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Abstract. Smoking is very complicated about his health, and this smoking habit is a problem that has not 

been resolved to date. This study won the health trust of smokers futsal athletes in the Bandung Regent Cup 

Tournament. If smokers have positive beliefs about the dangers due to smoking habits, then there will be 

someone who will quit smoking. The model of health trust is a concept that explains the reasons for 

individuals to want or not want to do healthy behavior (Becker, 1984). The purpose of this study was to study 

the description of each component of health trust in smokers futsal athletes. Data retrieval using a 

questionnaire compiled based on the model of health belief model. This study uses descriptive research 

methods, with descriptive analysis techniques. The results of this study indicate that smokers futsal athletes 

have negative health beliefs, namely as many as 6 respondents (60%) have negative values. While 4 other 

respondents (40%) had positive health beliefs. This assessment is related to smoking habits in smokers futsal 

athletes in Bandung Regency Regent Cup. The highest positive component is the component that benefits 7 

respondents (70%), and the highest negative component is the component that feels vulnerability as much as 

7 respondents (70%) and self efficacy as much as 7 respondents (70%). 

Keywords : Health Belief, Smoking Behavior, Futsal Athletes 

Abstract. Perilaku merokok sangat erat kaitannya dengan kesehatan, dan perilaku merokok ini merupakan 

masalah yang belum terselesaikan sampai saat ini. Penelitian ini berfokus pada health belief atlet futsal 

perokok di Turnamen Piala Bupati Kabupaten Bandung. Jika perokok memiliki keyakinan yang positif pada 

bahaya dari dampak perilaku merokok, kemungkinan seseorang akan berhenti dari perilaku merokok. Health 

belief model merupakan suatu konsep yang mengungkapkan alasan dari individu untuk mau atau tidak mau 

melakukan perilaku sehat (Becker, 1984). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dari 

setiap komponen health belief pada atlet futsal perokok. Pengambilan data menggunakan kuisioner yang 

disusun berdasarkan teori health belief model. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, 

dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa atlet futsal perokok memiliki health 

belief yang negatif, yakni sebanyak 6 responden (60%) memiliki nilai yang negatif. Sedangkan 4 responden 

lainnya (40 %) memiliki health belief yang positif. Penilaian ini mempengaruhi perilaku merokok pada atlet 

futsal perokok di turnamen Piala Bupati Kabupaten Bandung. Komponen positif yang paling tinggi adalah 

komponen perceived benefit sebanyak 7 responden (70%), dan komponen negatif yang paling tinggi adalah 

komponen perceived susceptibility sebanyak 7 responden (70%) dan self efficacy sebanyak 7 responden 

(70%). 

Kata kunci : Health Belief, Perilaku Meroko, Atlet Futsal 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan suatu hal 

yang sangat penting bagi masyarakat 

Indonesia. Indonesia tidak akan 

menjadi bangsa yang kuat, jika sumber 

daya yang dimilikinya tidak sehat. 

Banyak masalah kesehatan di Indonesia 

yang belum terselesaikan secara tuntas. 

saat ini lebih banyak masyarakat 

Indonesia yang sakit, dibandingkan 

dengan yang sehat. Padahal, kita 

berharap masyarakat kita agar sehat, 

jangan sampai lebih dari 20% yang 

sakit. Ini berarti ada yang salah dengan 

polah hidup sehari-hari masyarakat kita, 

pernyataan ini dinyatakan oleh Menkes 

Nila Moeloek (DEPKES, Potret Sehat 

Indonesia, 2018) 

Banyak masyarakat Indonesia 

yang sudah menerapkan pola hidup 

sehat dengan berolahraga, asupan gizi 
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yang cukup, dan lain sebagainya, 

namun sangat disayangkan jika 

masyarakat masih tetap merokok. 

karbon monoksida (CO) pada rokok 

bisa mengikat hemoglobin dalam darah 

secara permanen dan berakibat pada 

penyaluran oksigen ke seluruh tubuh. 

Tar dalam rokok akan terhisap dan 

mengendap di paru-paru yang berakibat 

pada rambut kecil yang melapisi paru-

paru untuk membersihkan kuman yang 

keluar dari paru-paru. Gas oksidan 

dalam rokok meningkatkan risiko 

terkena stroke dan serangan jantung 

akibat penggumpalan darah 

(KEMENKES, 2017). Kandungan 

berbahaya dalam rokok akan 

mempengaruhi tubuh dan pola hidup 

yang sudah dijaga akan menjadi 

percuma jika orang tersebut merokok. 

Salah satu profesi di Indonesia 

yang memiliki pola hidup yang sehat 

ialah atlet. Atlet memiliki tuntutan 

untuk menjaga pola hidup yang sehat 

untuk memaksimalkan kemampuan 

fisiknya dalam bertanding. Salah satu 

cabang olahraga yang membutuhkan 

kualitas fisik yang baik adalah cabang 

olahraga futsal. Kriteria yang harus 

dimiliki calon atlet dalam proses seleksi 

calon atlet PRIMA. Kriteria tersebut 

yaitu memiliki kesehatan yang baik 

meliputi tanda vital (darah dan 

pernafasan), antropometri (tinggi dan 

berat badan), status gizi, dan lainnya. 

Seorang atlet juga harus memiliki fisik 

yang baik meliputi reaksi, kelincahan, 

keseimbangan, daya tahan otot, 

VO2max, dan lain sebagainya. Selain 

kondisi fisik, seorang atlet juga harus 

memiliki kondisi psikologis yang baik 

meliputi kecerdasan, motivasi 

berprestasi, konsentrasi, dan lain 

sebagainya. Selanjutnya seorang atlet 

harus memiliki mental yang kuat untuk 

bersaing dalam kompetisi. 

Berdasarkan data tersebut, 

perilaku merokok jelas sangat 

bertentangan dengan tuntutan atlet 

dalam memaksimalkan kemampuan 

fisiknya. Perilaku merokok secara tidak 

langsung akan mempengaruhi 

kemampuan fisik atlet secara bertahap. 

Melihat hal tersebut, peneliti 

mendapatkan data melalui wawancara 

pada atlet futsal perokok yaitu atlet 

beranggapan memiliki tubuh yang kuat 

dan dapat meminimalisir dampak dari 

merokok. Walaupun mereka merasakan 

dampak dari merokok seperti nafas 

menjadi tidak teratur, mudah lelah, 

namun mereka dapat mengatasinya 

dengan program latihan yang diikuti 

dalam tim futsal.mereka juga 

mengetahui dampak dari merokok 

merupakan hal yang serius, namun 

dengan tubuh yang sehat dan kuat 

mereka merasa tidak akan merasakan 

dampak berbahaya tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti melihat adanya kesalahan 

persepsi dan keyakinan pada atlet futsal 

perokok di turnamen Piala Bupati 

Kabupaten Bandung. Mereka tetap 

merokok karena keyakinannya yang 

salah terhadap tubuh yang kuat dan 

sehat mampu meminimalisir dampak 

rokok, lingkungan yang didominasi 

oleh perokok aktif, dan cenderung 

mengabaikan pengetahuan akan bahaya 

dari merokok. Hal ini tidak sesuai 

dengan kondisi ideal yang diharapkan 

bagi seorang atlet, yang mana atlet 

seharusnya memberikan contoh bagi 

masyarakat untuk menerpakan pola 

hidup yang sehat. Oleh karena itu 

peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian mengenai gambaran health 

belief pada atlet futsal perokok di 

turnamen Piala Bupati Kabupaten 

Bandung. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: “Bagaimana Gambaran Health 

Belief Atlet Futsal Perokok Piala Bupati 

Kabupaten Bandung?”. Selanjutnya, 

tujuan dalam penelitian yaitu untuk 
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memperoleh data empiris mengenai 

gambaran setiap komponen health 

belief model pada atlet futsal perokok di 

Kabupaten Bandung dan 

menggambarkan komponen yang 

mendominasi dalam mempertahankan 

kebiasaan merokok pada atlet futsal 

tersebut. 

B. Landasan Teori 

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan teori Health Belief Model. 

Health Belief Model adalah sebuah 

model yang menjelaskan pertimbangan 

seseorang sebelum ia berperilaku sehat 

dan memiliki fungsi sebagai upaya 

pencegahan terhadap penyakit, 

Rosenstock (1950). Health belief  

sejauh ini adalah teori yang paling 

umum digunakan dalam pendidikan 

kesehatan dan promosi kesehatan 

(Glanz & Lewis, 2002; Nationan 

Cancer Institute (NCI), 2003). Health 

Belief Model ini juga menjadi salah satu 

dari teori perilaku kesehatan (Maulana, 

2009: 51). Dimana teori kesehatan 

perilaku adalah kombinasi antara 

pengetahuan, pendapat, dan tindakan 

yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok yang mengacu pada 

kesehatan mereka. 

Konsep dasar teori health belief 

model memiliki 6 komponen utama, 

dan memiliki empat persepsi yang 

berfungsi sebagai konstruksi utama 

dalam model ini, yaitu perceived 

seriousness (Keseriusan yang 

dirasakan), perceived sesceptibility 

(Kerentanan terhadap penyakit), 

perceived benefits (Manfaat dari 

tindakan sehat), and perceived barriers 

(Hambatan dari tindakan sehat). 

Masing-masing dari persepsi tersebut 

secara masing-masing ataupun 

berkombinasi, dapat  digunakan untuk 

menjelaskan perilaku kesehatan. Baru-

baru ini, konstruksi lainnya telah 

ditambahkan ke HBM; dengan 

demikian, model telah diperluas yang 

mana mencakup cues to action (isyarat 

untuk mengambil tindakan sehat), 

motivating factors (Faktor lain yang 

mempengaruhi), dan self-efficacy 

(kemampuan dalam mengambil 

tindakan sehat). 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, terdapat 10 

orang atlet futsal perokok di turnamen 

Piala Bupati Kabupaten Bandung. Rata-

rata dari mereka merokok 6-8 batang 

setiap harinya. Mereka sudah merokok 

lebih dari 2 tahun. Lingkungan teman 

sebaya juga didominasi oleh perokok 

aktif. Mereka merokok atas dasar 

kemauannya sendiri. Berdasarkan hasil 

pengukuran, didapatkan data mengenai 

kategori health belief atlet futsal 

perokok yang disajikan dalam tabel 

berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Health 

Belief 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

di tabel tersebut, atlet futsal perokok di 

turnamen Piala Bupati Kabupaten 

Bandung memiliki health belief negatif, 

yaitu sebanyak 6 responden berada pada 

kategori health belief negatif yang 

berarti bahwa mereka meyakini 

perilaku merokok bukanlah perilaku 

yang membahayakan dan mengancam 

kesehatan. Sedangkan 4 responden 

lainnya berada pada kategori health 

belief positif, yang berarti bahwa 

mereka meyakini perilaku merokok 

akan membahayakan dan mengancam 

kesehatannya. 

Berikutnya akan disajikan hasil 

perhitungan setiap komponen health 

belief, yaitu sebagai berikut : 

Health 

Belief 

Frekuensi Persentase 

Positif 4 40% 

Negatif 6 60% 

Total 10 100% 
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Tabel 2. Perceived Susceptibility 

 

 Hasil penelitian pada 

komponen health belief, yaitu perceived 

susceptibility pada seorang perokok 

akan menggambarkan keyakinan 

seseorang terhadap kerentanan 

tubuhnya terkena resiko penyakit lebih 

besar dari pada yang tidak merokok. 

Penelitian ini menunjukan bahwa atlet 

futsal perokok memiliki perceived 

susceptibility negatif. Hal tersebut 

menunjukan bahwa atlet futsal perokok  

meyakini bahwa mereka tidak mudah 

terkena penyakit atau kondisi yang 

berasal dari dampak perilaku merokok. 

Mereka meyakini bahwa perilaku 

merokok tersebut tidak mempengaruhi 

kesehatannya, karena mereka terbiasa 

menjaga kesehatannya dengan 

menerapkan gaya hidup yang sehat 

untuk mendapatkan prestasi di bidang 

olahraga futsal. 

 

Tabel 3. Perceived Severity 

 

Gambaran perceived severity 

pada atlet futsal perokok bernilai 

positif. Terdapat 5 responden (50%) 

yang memiliki perceived severity yang 

positif, hal ini menunjukan bahwa 

mereka meyakini bahwa penyakit-

penyakit yang disebabkan perilaku 

merokok ialah penyakit yang serius dan 

berbahaya bagi kesehatan. 

 

Peneliti melakukan wawancara 

terhadap beberapa atlet, mereka 

menyatakan bahwa penyakit kanker, 

jantung, dan lain sebagainya merupakan 

penyakit yang berbahaya, bahkan 

banyak orang yang meninggal karena 

penyakit tersebut. Walaupun banyak 

pengobatan yang tersedia untuk 

menangani penyakit tersebut, tapi pada 

kenyataannya masih banyak orang yang 

meninggal, sehingga hal tersebut 

semakin memperkuat persepsinya 

tentang penyakit yang ditumbulkan dari 

perilaku merokok 

 

Tabel 4. Perceived Benefit 

 

Tabel 5. Perceived Barrier 

 

Komponen perceived benefit 

akan menunjukan keyakinan seorang 

perokok terhadap keuntungan atau 

manfaat secara fisik atau psikis yang 

akan didapat dari tindakan berhenti 

merokok. Komponen perceived barrier 

pada perokok akan menunjukan 

bagaimana keyakinan seorang perokok 

terhadap hambatan secara fisik atau 

psikis yang akan dirasakan ketika 

mencoba untuk berhenti merokok. Dari 

semua komponen, perceived barrier 

Perceived 

susceptibility 

Frekuensi 

Persentase HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 3 0 30% 

Negatif 1 6 70% 

Perceived 

severity 

Frekuensi 

Persentase 
HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 4 1 50% 

Negatif 0 5 50% 

 

Perceived 

benefit 

Frekuensi 

Persentase 
HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 4 3 70% 

Negatif 0 3 30% 

Perceive

d barrier 

Frekuensi 
Persentas

e 
HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 4 2 60% 

Negatif 0 4 40% 
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inilah yang paling signifikan dalam 

menentukan perubahan perilaku (Janz 

& Backer, 1984). 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 7 responden (70%) memiliki 

perceived benefit yang positif, dan 6 

responden (60%) memiliki perceived 

barrier yang positif. Perceived benefit 

yang positif menunjukan bahwa mereka 

meyakini akan adanya keuntungan 

secara fisik atau psikis yang didapat 

dari tindakan berhenti merokok. 

Mereka menyadari dengan berhenti 

merokok akan membuat tubuh mereka 

lebih sehat dan segar. Mereka 

menyatakan ketika tidak merokok 

dalam beberapa hari, tubuh dirasa lebih 

ringan dan lebih nyaman, terlebih 

mereka yang memiliki tuntutan dalam 

bidang olahraga dalam menerapkan 

gaya hidup yang sehat. 

Atlet futsal masih merokok 

karena didukung dengan perceived 

barrier yang positif, yang mana hal 

tersebut menunjukan bahwa mereka 

meyakini adanya hambatan untuk 

mengambil tindakan berhenti merokok 

seperti sulit berkonsentrasi, emosi 

menjadi tidak stabil, mudah stress, dan 

dorongan dalam diri mereka sangat kuat 

untuk merokok. Ketika mereka berhenti 

merokok, mereka merasakan ada 

sesuatu yang kurang dalam dirinya, 

mereka merasa mulut dan tangan 

menjadi tidak nyaman saat mereka tidak 

merokok. 

Persepsi mereka juga 

dipengaruhi oleh lamanya waktu yang 

sudah mereka habiskan, rata-rata 

mereka sudah merokok sejak 3-5 tahun, 

sehingga memperkuat persepsi mereka 

terhadap hambatan-hambatan yang 

dirasakan ketika ingin mencoba 

berhenti merokok. Peneliti memperoleh 

data melalui wawancara pada sebagian 

besar responden, yang menyatakan 

bahwa mereka menilai hambatan yang 

dirasakan lebih besar dan lebih sulit 

dihadapi dari pada keuntungan yang 

didapatkan dari pengambilan tindakan 

berhenti merokok 

Tabel 6. Cues to Action 

 

Atlet futsal perokok memiliki 

cues to action positif, 5 responden 

(50%) memiliki cues to action yang 

positif. Hal tersebut menunjukan bahwa 

mereka meyakini adanya isyarat dari 

dalam diri atau lingkungan yang 

mempengaruhi mereka untuk berhenti 

merokok. Isyarat dalam diri yang 

mereka rasakan seperti mengalami 

gangguan dalam pernafasan dan 

stamina dalam tubuh, dampak nikotin 

yang memberikan ketenangan dan 

kenyamanan, tubuh menjadi lebih berat 

ketika mereka menghabiskan rokok 

dalam jumlah yang lebih banyak dari 

biasanya. 

Adapun isyarat dari lingkungan 

yang mereka rasakan seperti banyaknya 

iklan rokok yang menjelaskan bahaya 

rokok, 70% dari mereka mendapat 

teguran dari keluarga untuk mengurangi 

pengkonsumsian rokok, tuntutan 

mereka dalam bidang olahraga 

mendorong mereka untuk tidak 

merokok, dan nasehat dari pelatih dan 

manajemen tim futsal dalam hal 

mengurangi pengkonsumsian rokok. 

Isyarat dalam diri dan lingkungan telah 

mendukung mereka untuk berhenti 

merokok. 

Tabel 7. Self Efficacy 

Self 

Efficacy 

Frekuensi 

Persentase HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 3 0 30% 

Negatif 1 6 70% 

 

Cues 

To 

Action 

Frekuensi 

Persentase HBM 

Positif 

HBM 

Negatif 

Positif 3 2 50% 

Negatif 1 4 50% 



346 | Irsyaad Shofwan, et al. 

Volume 5, No. 2, Tahun 2019 

Komponen terakhir yaitu 

komponen self efficacy pada perokok, 

yang menunjukan keyakinan seorang 

perokok terhadap kemampuan mereka 

dalam mengendalikan dirinya untuk 

berhenti merokok. Atlet futsal perokok 

memiliki self efficacy negatif, yang 

ditunjukan oleh 7 responden (70%) 

memiliki self efficacy negatif. Hal 

tersebut menunjukan mereka kurang 

mampu mengendalikan dorongan dari 

dalam dirinya untuk merokok. Ketika 

mereka ingin merokok, mereka akan 

mengusahakan walaupun situasi tidak 

memperbolehkannya untuk merokok, 

didukung dengan pengabaian mereka 

terhadap larangan merokok bagi 

seorang atlet 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam 

penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: 1. Sebagian besar atlet futsal 

perokok di turnamen Piala Bupati 

Kabupaten Bandung memiliki health 

belief negatif pada perilaku merokok, 

yaitu sebesar 60%. Data tersebut berarti 

mereka meyakini bahwa perilaku 

merokok tidak mempengaruhi tubuhnya 

dan bukan hal yang mengancam 

kesehatan. 2. Jika melihat setiap 

komponennya, komponen positif yang 

tinggi yaitu perceived benefit (70%). 

Hal tersebut menunjukan bahwa atlet 

futsal perokok di Turnamen Piala 

Bupati Kabupaten Bandung masih 

meyakini bahwa penyakit yang 

disebabkan oleh perilaku merokok 

merupakan penyakit yang serius dan 

berbahaya bagi kesehatannya. 

3.Komponen negatif yang rendah 

terdapat pada komponen perceived 

susceptibility (70%) dan self efficacy 

(70%). Hal tersebut menunjukan bahwa 

atlet futsal perokok di Turnamen Piala 

Bupati Kabupaten Bandung meyakini 

bahwa perilaku merokok tidak memiliki 

risiko terkena penyakit lebih tinggi dari 

yang tidak merokok. Atlet futsal 

perokok juga meyakini dirinya sulit 

untuk mengontrol keinginan untuk 

merokok pada diri mereka. 
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